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ABSTRAK

Pengadilan anak mempunyai fungsi khusus, kekhususan itu secara normatif
dicerminkan hakim yang dapat menyidangkan perkara anak diangkat secara
khusus artinya tidak semua hakim dapat mengadili perkara anak, kemudian
kekhususan juga terletak acara persidangan (hukum acaranya), hakim tidak boleh
pakai toga, jaksa tidak boleh memakai pakaian dinas. Pemeriksaan anak di
persidangan diwajibkan untuk didampingi oleh pendamping, pendamping itu
bukan pengacara melainkan lembaga dan proses persidangan tertutup serta
pemeriksaan dengan hakim tunggal.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum penelitian
hukum normatif yang sering disebut juga penelitian doktrinal. Penelitian hukum
normatif dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka yang ada. Metode penelitian normatif adalah suatu metode
yang menggunakan undang-undang dalam penelitian penulisannya dan langsung
merujuk pada undang-undang yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
penulis. Dan menelaah undang-undang dengan isu hukum yang berkaitan.

Peradilan pidana anak saat ini mengalami pembaharuan sistem berupa
munculnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak yang mengedepankan azas restorative justice. Hal tersebut
disebabkan peraturan sebelumnya dianggap tidak memberikan perlindungan
secara komprehensif kepada anak yang berhadapan dengan hukum. Sistem
restorative justice merupakan alternatif yang dipilih sebagai sistem penyelesaian
perkara pidana anak dengan cara diversi. Peraturan lebih lanjut mengenai
pedoman pelaksanaan diversi diatur didalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor
4 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dalam Sistem Peradilan
Pidana Anak. Perma No. 4 Tahun 2014 memberikan kewenangan kepada aparat
penegak hukum untuk mengambil tindakan-tindakan kebijaksanaan dalam semua
tingkat pemeriksaan, mulai dari penyidikan, penuntutan, pemeriksaan, disidang
pengadilan sampai pada tahap pelaksanaan putusan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsep restorative justice dalam tindak pidana penganiayaan yang
dilakukan oleh anak pada studi kasus perkara nomor 02/Pid.Sus-
Anak/2014/PN.Bkl. terlaksana dengan adanya kesepakatan antara pihak yang
berperkara dan dituangkan dalam bentuk penetapan. Sebelum penetapan tersebut,
terlebih dahulu telah diupayakan diversi pada tahapan penyidikan di kepolisian
dan penuntutan di kejaksaan. Dalam proses penyidikan dan penuntutan tidak
terjalin kesepakatan antara pihak yang berperkara karena permasalahan
banyaknya ganti rugi.

Kata Kunci : Diversi, Sistem Peradilan Anak dan Keadilan Restoratif.
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